FILM DOKUMENTER SEBAGAI PROYEK AKHIR ESSAY WRITING 2:
METODE PEMBELAJARAN INQUIRY MODEL

Alvii T.B. Siregar
Program Studi Bahasa Inggris, Universitas Widyatama
alvii.siregari@widyatama.ac.id

ABSTRAK

Lulusan universitas yang diharapkan adalah kaum profesional yang siap
menggunakan landasan teori serta keterampilan di lingkungan kegjanya. Menurut
tuntutan pasar kerja, kesiapan tersebut lebih dihargai bila lulusan mempunyai
portfolio dan pengalaman kerja. Namun kurikulum yang padat tidak jarang
menghasilkan sistem pembelajaran yang bukan menggali keterampilan mahagiswa
dalam bahasa maupun incorporation of knowledge, apalagi menghasilka I%Bra
yang dapat dijadikan portfolio, suatu added value yang dapat meningk: daya
saing lulusan. Dengan memberdayakan IT dalam peérkuliahan, mahasj 1dorong
untuk menyerap pengetahuan mereka, seperti bahasa Inggris, ke (ﬁketrampﬂan
utama yang sedang mereka pelajari. Sebagai contoh, pembuata.:i%z dokumenter
pendek sebagai tugas akhir memberikan insentif fun, educaQa and purposeful
experience: mahasiswa menyampéikan sesuatu vang nyatg“i¥unia sekelilingnya
dan pada saat bersamaan menurijukkan kemampuan ber Inggris, keterampilan
multimedia serta membangun portfolio tanpa menggluarkan biaya yang mahal
Metode ini mendukung taksonomi. Bloem e toital serta inquiry model
pembelajaran. ({
D

Kata kunci: added value, Bahasa Inggm&ww'o, pravek akhir.
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1. LATA

academic ainwyang berkaitan dengan domain profesional dan domain kegiatan
sehari-hari. Beberapa masalah yang timbul dari penyesuaian ini adalah relevansi
keterampilan yang diasah di perguruan tinggi dengan tuntutan pasar kerja.
Keterbiasaan mahasiswa dengan pendidikan yang terlalu formal (teori yang terlalu
mendasar) menyisihkan ruang yang sempit untuk menerapkan ilmunya ke dalam

setting dunia nyata.

Pergeseran peran I'T dalam aktivitas manusia di semua domain yang disebutkan di

atas dari sekedar alat percobaan menjadi alat utama yang efisien untuk melakukan



segala aktivitas sudah tidak dapat dipungkiri lagi. Orientasi pasar kerja yang
menuntut kesiapan pelakunya dalam mengolah data dengan cepat, efektif dan
efisien menuntut adanya perubahan dalam metode pembelajaran. Setidaknya,
perubahan yang dimaksud di atas adalah hasil karya mahasiswa yang berorientasi

pada keterampilan yang tidak asing dengan IT serta pengayaan portfolio.

Makalah ini mencoba memberikan gambaran bagaimana pembuatan film pendek
dapat menjadi metode alternatif untuk kegiatan pembelajaran bahasa Inggris
berdasarkan inquiry model untuk mencapai beberapa objektif, »yaitu (1)
pembelajaran kolaboratif antara sesama siswa maupun antara siswa dag 19Struktur,
(2) penerapan keterampilan utama dalam keterampilan berba etgﬂ,lnggris dan
sebaliknya, dan (3) penambahan portfolio .mahasiswa, M a?l»pembuatan film
yang diusulkan di makalah ini diharapkan. dapat mepfedi model yang cukup

feasible untuk diterapkan dan diadaptasi untuk kebut mata kuliah lainnya.

&
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2. TINJAUAN TEORI Q-
Leland dan Krathwohl (2002)[1]@nunjukkan perlunya pergeseran model

i industrial el ke inquiry model akibat adanya revolusi
ng mengandalkan IT. Tujuan utama pendidikan pada model
menyiapkan peserta pelatihan untuk mengakomodasi
gi yang akan digunakan untuk kebutuhan sehari-hari atau sesuai
profesi. Persiapan menuntut peserta pelatihan untuk berperan aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan/keterampilannya dengan berkolaborasi bersama
peserta pelatihan lainnya maupun instruktur/dosen karena model pembelajarannya
bersifat konstruktivis sosial. Dalam mengkonstruksi pengetahuan/keterampilan,
kurikulum dikondisikan untuk menyalurkan pengetahuan melalui metode

terintegrasi serta media yang relevan dengan pendidikan/profesi.

Yang menarik dari model ini adalah tuntutan kreativitas sebagai salah satu tujuan

pendidikan yang mendampingi pemikiran kritis.



Tabel 1.1. Karakteristik model pembelajaran Industrial dan Inquiry

INDUSTRIAL MODEL INQUIRY MODEL
= Conformity, = Critical thinking,
Purpose of obedience creativity
education = Prepare learner for = Prepare learner for
factory job information/technology
Learning model | Behaviorism Social constructivism

= Classes graded by age

» Multiage classes

Structure
= Homogeneous groups = Heterogeneous groups
) 3R’s, narrow, fact-based | Multifaceted, problem
Curriculum .
solving
) .. Multiplefsources
Instruction Text-based, transmission W M N
transactiond = . Ov
Assessment Uniform, standardized Authentic, diveast

Role of learner

Passive, receive
knowledge

Active, C &'ayct
knowle

Role of teacher

Foreman, clerk

Co-lnbr, facilitator

Role of parents

Follow dictates of school

Pagiuer in decision-making

&

Role of . AIMstructional leader, co-
- Supérvisor, manager
administrator (A leader
Type of literacy | Decoding, deﬁning&?? Translation. critical
required analyzing A ’
e,

Inquiry model didukung oleh Taks@i Bloom Digital (Anderson & Krathwohl,

2001)!

isesuaikan d

perkembangan era digitalisasi. Gambar 1

menugfukkalh betbagai tahap pembelajaran dengan bantuan fasilitas IT untuk

' demi mencapai titik teratas pola berpikir yang bersifat

a tahap creating, siswa mampu membuat sesuatu yang baru

berdasarkan, simpulan dari analisis yang ia lakukan terhadap penerapan
pengetahuan yang ia pahami. Proses ini dapat bersifat siklikal untuk membangun
retention of knowledge yang lebih baik untuk selanjutnya digunakan untuk

meningkatkan keterampilan.



Bloom's Digital Taxonomy | HOTS
Higher Order Thinking Skills

COMMUNICATION
Key Terms Designing, constructing, planning, SPECTRUM
7 pr i in i d: ing, maki
: programming, filming, animating, blogging Cellaborating
Creating Verbs » video hloggin'g. mixing, re-mixing, wiki-ing,
publishing, videccasting, podcasting, Moderating
directing, broadcasting
Negotiating
Checking, hypothesising, critiquing, Debating
s Experimenting, j i i D
Evaluating Verbs ——Jp| Monitoring, t.ulgg commenting, Commenting
reviewing, pusting, moderating, collaborating,
networking, refactoring, testing. Net meeting

Skyping
videe conferencing

C ing, or ructing
f Attributing, outlining, finding, structuring, g o
ANalysing [—Verbs ——| 1o ool ting, mashing. linking, validating, Reviediog
reverse engineering, cracking, media clipping Questioning
Replying
1 Implementing, carrying out, using,
ADDWII‘IQ Verbs > executing, running, loading, playing Posting & Bloggin
operating, hacking, uploading, sharing, etiting ! 9

Networking
Interpreting, Summarising; inferring, <
- paraphrasing, classifying, comparing, gl
Understanding fe=verbs ——| explaining, exemplifying, sdvanced searches, it
Boolean searches, blog journaling, twitteking, AEEAd
catergorising, tagging, Eemmenting, annotating .
subscribing. [ Y» e-mailing
4

Twittering/Microblogging
Recognising, Listing, Describing,
Identifying, Retrieving, Naming, Instant messaging
> Locating, Finding, bullet pointing, hid wting
Verbs bookmarking, Sotial networking, sg

N

haokmarking, favousiting/local bp®
~ b 4
PR

L_5ea-r:l-|!rug. googling.
LOTS
Lower. Ord% inking Skills

Gambar 1. Taksonomi m di Era Globalisasi

Remembering =
exting

Dari kedua kerangka kerja di at ‘\lapat disimpulkan bahwa kolaborasi dalam

aupun kete ilan merupakan salah satu kunci utama untuk

ndidikan. Tampak pada taksonomi bahwa fi/ming adalah salah

satu truktivis vang melibatkan antara lain merancang dan
mempr engetahuan dalam berbagai wujud. Kegiatan im1 melibatkan

kolaborasi sctidaknya pada tingkat keterampilan, yaitu bahasa dan I'T, terutama
penggunaan multimedia. Kolaborasi inilah yang menjadi landasan mengapa
kegiatan filming dapat diadopsi ke dalam pembelajaran Bahasa Inggris, selain

menjadi cara untuk memperkaya portfolio mahasiswa.

3. METODOLOGI PENELITTAN

Penelitian mi terdiri dari 3 tahap. Tahap pertama adalah pengujian kemampuan

menulis esai argumentatif.  Selama setengah semester sebelum UTS, setiap



mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengelaborasi suatu masalah di Bandung
yang menurut mereka pantas untuk dijadikan topik film dokumenter. Dalam
kesempatan ini, mahasiswa dipacu untuk meningkatkan diksi, gaya bahasa dan
pemberdayaan struktur esai yang merupakan alat ukur peningkatan kemampuan
mahasiswa. Esai yang ditulis di awal semester kemudian dibandingkan dengan

esai yang dihasilkan pada UTS.

Tahap kedua merupakan tahap penulisan esai persuasif. Alataikur tahap ini sama
dengan tahap sebelumnya, ditambah dengan kesinambungan elemen-elemen

persuasif dengan argumentasi yang disampaikan pada tahap sebelu@.’ Jangka
Tahap terakhir adalah penulisan naskah untuk film d @wnterm[‘”. Tahap int
bersifat kolaboratif karena skrip ditulis dalam keld@ok yang terdiri dari 3-4

waktu penyelesaian tahap ini hanya seperempat semester.

mahasiswa. Alat ukur untuk'tahap ini sama de?{ ap kedua.
Di pertemuan terakhir, mahasiswa met@)&'&ngket dengan skala Rikert mengenai
kegiatan kuliah dan pembuatan fi okumenter untuk mendapatkan feedback

demi pe an kegiatan % esempatan-kesempatan berikutnya.

dijadikan bahan perbandingan adalah proyek akhir matakuliah
Essay Writiflg 2..Matakuliah ini diberikan di semester 6 dan objektif utamanya
adalah membuat suatu esai argumentatif-persuasif atas suatu kondisi di
lingkungan mahasiswa, di kampus maupun di luar kampus. Esai yang dihasilkan
dijadikan dasar topik utama film dokumenter yang dipresentasikan di akhir

semester dan menjadi bagian dari evaluasi.

Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3-4 mahasiswa agar
semuanya berperan dalam proyek akhir ini. Sebelum melakukan shooting dan

editing, mahasiswa menyepakati jangka waktu pembuatan film, format film, dan



biaya maksimum yang akan digunakan untuk proses pembuatan film. Diskusi

singkat tentang shooting dan editing dilakukan untuk memastikan mahasiswa

mengetahui apa yang harus dilakukan.

Spesifikasi teknis yang disepakati oleh mahasiswa adalah sebagai berikut:

1.

Format akhir berupa keping DVD dengan kualitas DVD.

Genre film berupa short documentary.

. Durasi film berkisar antara 10-15 menit.

2
3
4.
5
6

Alat perekam berupa kamera video (digital atau analog), atau HP.

. Special Effect dan musik pengiring tidak wajib. ?,

. Editing dilakukan sendiri menggunakan software mini ﬁ indows®
Film Maker. ({%,
Kredit pembuat film disusun alfabetis. "k?’

Jumlah maksimal biaya produksi. @Q

Sedangkan spesifikasi konten adalah sebagai b&@t:

Topik utama tidak memuat hal-hal SARA.
Topik utama  berkaitan ma sosial atau lingkungan di sekitar

mahasiswa. x

Kesepakatan lain menyangkut penjadwalan kegiatan, mulai dari jangka waktu

penyelesaian semua proses (dari pembuatan esai sampai edisi terakhir film)

sampai dengan pemutaran hasil karya semua kelompok di pertemuan terakhir.

Kesepakatan terakhir adalah komitmen jalinan komunikasi dalam bahasa Inggris,

baik secara lisan maupun tulisan.

Sosialisasi proyek akhir dan penilaian dilakukan diawal semester. Keterampilan

adaptasi esai ke naskah film hanya membutuhkan 2 pertemuan setelah esai selesai.



Sedangkan keterampilan shooting, editing dan efek visual hanya 1 pertemuan saja
karena beberapa mahasiswa sudah berpengalaman dalam mengedit berbagai
bentuk materi mentah audio-visual. Di tahap awal implementasi ini, tidak ada
pembahasan khusus untuk sinematografi dan hal-hal lain yang sifatnya teknis

untuk pembuatan film.

Beberapa objektif utama dari kegiatan pembuatan film ini relatif mudah tercapai:

1. Mahasiswa menjalin komunikasi cukup aktif dengan dosen untuk
melakukan konsultasi tentang esai dan pembuatan film. Dengan demikian,
mahasiswa ‘dipaksa’ mengasah keterampilan.lainnya (dalar%,hal ini
Speaking) wuntuk mendukung pengasahan keterampilaf® utamanya
(Writing). &

2. Peningkatan kemampuan menulis_terlihat dalam 1 dan gaya bahasa.
Untuk struktur organisasi‘esai, peningkatan ds \ahap pertama dan kedua
cukup signifikan, namun di.tahap ketiga Kgperapa kelompok mahasiswa
masih terfokus pada pemaparan m sehingga aspek persuasifnya
masih umum«(tidak spesifik pada @lah yang diangkat).

3. Kolaborasi mahasiswa terjali@ ai dari brainstorming, pembagian tugas

(nagasimshooting, editi@ai dengan presentasi akhir.
4. i mahasiswa ¢dkup layak dikonsumsi oleh setidaknya kalangan

erapa dijadikan materi di Self-Access Center, bahkan ada

Di pertemuan terakhir, mahasiswa mengisi angket tentang proyek akhir ini.
Sebagian besar peserta (72%) merasa puas dengan hasil karya masing-masing.
Begitu juga sikap mereka terhadap aktivitas film-making untuk kepentingan kuliah
dan portfolio: 78% peserta menyatakan memiliki motivasi tinggi untuk

menyelesaikan proyek akhir.

Ada beberapa catatan yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan efektivas dan

efisiensi proyek akhir semacam ini:



1. Masalah utama kolaborasi terletak pada kontribusi individu di dalam
kelompok. Beberapa mahasiswa mengeluh atas kurang aktifnya anggota
timnya sehingga harus mengerjakan banyak bagian sendiri.

2. Masalah utama hasil produksi adalah kualitas suara, terutama interviu
langsung, karena perangkat rekam suara standar (komponen yang
terintegrasi dengan alat perekam, sehingga bila mengadakan interviu

dengan jarak pengambilan gambar jauh, kualitas suara kurang baik).

S. SIMPULAN
Kolaborasi dalam proyek akhir seperti ini tidak <Sulit untuke dii entasi
mengingat IT cukup berperan memfasilitasi kebutuhan teknis.' B pa kegiatan

konstruktivis lainnya juga feasible untuk diterapkan dan dik&?&rasikan. Objektif
yang jelas serta komitmen yang kuat dari‘peserta proyek @r cukup meringankan

beban pekerjaan karena siswa dan instruktir menget eran masing-masing.

Langkah ke depan dari kegiatan semacam 1 521&12:1 kesinambungan collaborative
learning dengan péran IT yang sema@amah dengan pengguna, seperti /ive
streaming yang merupakan bagian@i dari suatu website khusus untuk Essay
Writing, petlu dicen\ﬁs tingkat efektivitas dan efisiensinya agar

kolabgfrasi arllara Beterampilan bahasa dan keterampilan utama tetap tercapai.
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